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ABSTRAK 

Neli Rahmawati Alpian. Pengaruh model guided discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun. Skripsi. Jakarta: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka, 2019. 

 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan pada era 4.0 

dalam pendidikan maka untuk meningkatkan berpikir kritis dibutuhkan metode 

yang tepat agar dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model guided 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

imun. Jenis penelitian ini quasi-experimental dan post-test only control group 

design. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Sebanyak 69 

siswa dijadikan responden dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas XI IPA 2 (n=35) dan 

XI IPA 3 (n=34). Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda kemampuan 

berpikir kritis digunakan sebagai alat pengumpulan data. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu dengan thitung (2.031)> ttabel (1.668). Dapat disimpulkan 

penggunaan model guided discovery learning memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun  

 

Kata kunci: Guided Discovery Learning. Kemampuan berpikir kritis. Sistem 

imun.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

globalisasi saat ini tidak bisa dihindari pengaruhnya terhadap pendidikan. 

Pendidikan berfungsi dalam mengembangkan keterampilan abad 21 dan 

membentuk karakter bangsa yang bermartabat untuk mendidik anak 

generasi bangsa. Pendidikan era 4.0 dimana melibatkan teknologi 

(hardware & software digital) dan informasi membutuhkan kemampuan 

memaknai, analisis, dan pemecahan masalah yang kompleks sebagai 

wujud dari berpikir kritis yang harus dimiliki oleh setiap individu. 

Tuntutan sistem pendidikan global menjadi standar dalam pendidikan 

nasional sebagai kepentingan dan pengakuan kesetaraan kompetensi 

warganegara indonesia di kancah global (BSNP, 2018).  

Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 

dalam pasal 1 ayat 5 menetapkan bahwa ―Standar Kompetensi Lulusan 

adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan‖. Salah satu keterampilan yang 

diperlukan yaitu Keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis dianggap 

penting untuk individu yang ingin melanjutkan pendidikan tinggi, bersaing 

dalam mencari pekerjaan, atau menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab. Davies (2014) berpendapat bahwa berpikir kritis sebagai 

keterampilan dalam membuat kesimpulan dan argumentasi, membuat 
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penilaian, variasi disposisi dan sikap. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran berpikir kritis perlu dilatih untuk membentuk kecenderungan 

siswa dalam mempertimbangkan secara seksama masalah yang timbul dan 

mampu membuat keputusan yang tepat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan 

berpikir kritis pada siswa adalah kurang variasinya metode pembelajaran 

yang digunakan guru saat mengajar di kelas, karena guru masih 

menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yaitu teacher 

centered. Dikatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis hampir 

tidak terjadi sebagai hasil dari proses pembelajaran (Beyer, 2008; 

Nickerson, 1988;Tiruneh, Verburgh, & Elen, 2014). Banyak siswa yang 

kurang mampu memperoleh dan mentransfer kemampuan berpikir kritis di 

luar kelas. Pemilihan model pembelajaran yang inovatif dan efisien akan 

memberikan dampak positif pada siswa. Salah satu metode yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yaitu 

Guided Discovery Learning (Afrida, Sugiarto, & Soedjoko, 2015). Guided 

Discovery Learning meliputi dua aspek yaitu direct instruction dan 

discovery learning. Sebagai contoh dalam guided discovery guru 

membimbing siswa dalam memecahkan masalah ( Lee & Anderson, 2013; 

Mayer, 2004; Großmann & Wilde, 2019). Guided discovery learning 

dinilai lebih efektif dalam metode student centered karena direct 

instruction memberikan petunjuk pada siswa apa yang harusnya 

diharapkan sebagai bukti keberhasilan pembelajaran dan kemudian siswa 
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diberikan kesempatan untuk berlatih dengan keterampilan nya sendiri. 

Petunjuk yang guru berikan yaitu membimbing siswa untuk 

menstrukturkan suatu masalah dan membuat solusi dalam pemecahan 

masalah, siswa membutuhkan bimbingan dalam memecahkan masalah 

sebagai contoh mengevaluasi secara kritis dan mengembangkan solusi 

yang ada (Janssen, Westbroek, & Driel, 2014).  

Berdasarkan hasil observasi dilapangan ketika siswa diberikan soal 

keterampilan berpikir kritis siswa belum mampu menjawab soal dengan 

baik dan benar. Hasil penelitian  menyatakan penggunaan model Guided 

Discovery Learning (GDL) memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa (Haris Fuad, Rinanto, & Umi, 2015) dan 

keterampilan proses sains (Astra I Made, & Wahidah R S, 2017) Selain 

itu, penggunaan metode Guided Discovery lebih efektif dibandingkan 

dengan metode demonstrasi karena pada saat proses pembelajaran siswa 

menjadi pusatnya (study centered) (Folounrunso & Sunday, 2017). 

Meskipun penelitian sebelumnya memberikan hasil positif, penggunaan 

GDL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun 

belum dilakukan penelitian. Sistem imun dipilih karena karakteristik 

materi yang bersifat prinsip-prinsip seperti mekanisme sistem pada tubuh. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

penggunaan model Guided Discovery Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun sebagai proses 

dalam pembelajaran biologi.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan 

masalah – masalah sebagai berikut:  

1. Apakah model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat 

membentuk sikap ilmiah siswa? 

2. Apakah model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi 

pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

―Apakah ada pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun?‖ 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem imun. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

kepada semua pihak, baik secara praktis dan teoritis: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yaitu manfaat yang berbentuk teori, manfaat 

teoritis dalam penelitian ini yaitu : 

a. Memberikan informasi mengenai metode Guided Discovery 

Learning dalam pembelajaran biologi pada materi sistem imun. 

b. Menjadi pedoman dan rujukan bagi guru dan peneliti lain dalam 

penerapan metode Guided Discovery Learning di sekolah pada 

mata pelajaran biologi materi sistem imun. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk praktik, secara 

langsung dapat dilaksanakan, manfaat praktik dalam penelitian ini 
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diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

Uraiannya sebagai berikut : 

a. Bagi Siswa 

(1) Meningkatnya minat peserta didik dalam pembelajaran biologi 

pada materi sistem imun dengan menggunakan metode Guided 

Discovery Learning. 

(2) Meningkatnya pengetahuan siswa mengenai materi 

pembelajaran biologi sistem imun. 

(3) Melatih Siswa untuk melakukan belajar penemuan. 

b. Bagi Guru 

(1) Meningkatkan kompetensi guru melalui penerapan Guided 

Discovery Learning. 

(2) Menjadi referensi bagi guru dalam melakukan pembelajaran 

khususnya biologi 

c. Bagi Sekolah 

(1) Penelitian ini bisa berkontribusi dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah dasar dalam upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran biologi.
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